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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Lokasi Usaha, Modal Usaha, Dan Harga Jual Terhadap
Pendapatan UMKM (Studi Kasus Pada Pedagang Es
Tebu Di Kecamatan Medan Amplas). Dalam penelitian
ini, teknik pengumpulan data menggunakan metode
sampel jenuh, sampel yang digunakan sebanyak 37
orang responden yang berprofesi sebagai pedagang es
tebu. Seluruh analisis dalam penelitian ini dibantu
dengan program SPSS 25.0. Teknik analisis data yang
dilakukan melalui uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, dan uji hipotesis. Berdasarkan uji t
yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa nilai Sig.
dari variabel Lokasi Usaha diperoleh sebesar 0.000 <
0.05 serta nilai t hitung (4.254) > t tabel (1.994).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lokasi
Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Pendapatan UMKM. Selanjutnya nilai Sig. dari
variabel Modal Usaha yang diperoleh sebesar 0.000 <
0.05 serta nilai t hitung (5.971) > t tabel (1.994).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Modal
Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Pendapatan UMKM. Selanjutnya nilai Sig. dari
variabel Harga Jual yang diperoleh sebesar 0.001 < 0.05
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Pendapatan UMKM. Dari data tersebut diperoleh nilai t
hitung sebesar (3.758) > t tabel (1.994). Sehingga dapat
menyatakan bahwa variabel Harga Jual mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Pendapatan UMKM
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1. Pendahuluan
Perkembangan industri makanan cepat saji di Indonesia menunjukkan pertumbuhan
yang pesat seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin
mengutamakan kepraktisan dan efisiensi waktu. Kondisi ini mendorong meningkatnya
intensitas persaingan antarperusahaan, baik perusahaan lokal maupun jaringan
internasional, sehingga menuntut perusahaan untuk memiliki strategi yang tepat dalam
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya (Mudawana 2023). Dalam konteks
tersebut, perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencapai keuntungan finansial, tetapi
juga memastikan keberlanjutan usaha melalui peningkatan kualitas layanan, efisiensi
operasional, serta pengembangan sumber daya manusia (Permana 2020).
Pengukuran kinerja perusahaan memegang peranan penting dalam manajemen strategis
karena berfungsi sebagai alat evaluasi untuk menilai pencapaian tujuan dan efektivitas
strategi yang telah diterapkan. Namun, sistem pengukuran kinerja tradisional yang
hanya berfokus pada indikator keuangan dinilai memiliki keterbatasan, karena bersifat
historis dan tidak mampu mencerminkan kondisi serta potensi perusahaan secara
menyeluruh (Nurmagfira and Modding 2020). Ketergantungan pada indikator finansial
semata dapat menyebabkan perusahaan gagal mengidentifikasi permasalahan
nonkeuangan, seperti penurunan kepuasan pelanggan, ketidakefisienan proses internal,
serta rendahnya motivasi dan kompetensi karyawan, yang pada akhirnya berdampak
pada kinerja jangka panjang (Hamdalah et al. 2021).
Sebagai alternatif terhadap keterbatasan tersebut, Kaplan dan Norton memperkenalkan
Balanced Scorecard sebagai pendekatan pengukuran kinerja yang komprehensif
dengan mengintegrasikan empat perspektif utama, yaitu keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan and Norton 1996).
Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai
sistem manajemen strategis yang membantu organisasi menerjemahkan visi dan
strategi ke dalam sasaran yang terukur dan saling terkait. Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan Balanced Scorecard mampu memberikan gambaran
kinerja perusahaan secara lebih utuh serta mendukung pengambilan keputusan strategis
yang lebih efektif (Hanuma and Kiswara 2021; Nugraha et al. 2023).
Meskipun Balanced Scorecard telah banyak diterapkan pada berbagai sektor industri,
kajian empiris yang berfokus pada industri makanan cepat saji, khususnya pada
perusahaan skala lokal, masih relatif terbatas. Padahal, industri ini memiliki
karakteristik operasional yang menuntut kecepatan pelayanan, konsistensi kualitas
produk, kepuasan pelanggan, serta kinerja sumber daya manusia yang optimal untuk
menjaga daya saing (Rumangu et al. 2023). Beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa efektivitas penerapan Balanced Scorecard dapat bervariasi
tergantung pada kondisi internal perusahaan dan karakteristik industri yang dihadapi
(Tarigan and Sinaga 2022).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kinerja perusahaan pada industri makanan cepat saji menggunakan pendekatan
Balanced Scorecard yang mencakup perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi

2. Metode
1.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran
objektif dan terukur mengenai kinerja perusahaan berdasarkan data numerik yang
dianalisis secara sistematis (Sugiyono 2019). Desain deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi kinerja perusahaan sebagaimana adanya tanpa melakukan
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perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian. Fokus penelitian ini adalah
pengukuran kinerja perusahaan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard yang
mencakup perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan and Norton 1996).

1.2 Pengaturan dan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan pada periode pengumpulan data tahun 2023-2024 pada
sebuah perusahaan yang bergerak di industri makanan cepat saji. Penelitian
dilakukan dalam konteks operasional normal perusahaan dengan melibatkan
responden internal dan eksternal untuk memperoleh gambaran kinerja perusahaan
secara menyeluruh.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu karyawan dan
pelanggan perusahaan. Populasi karyawan berjumlah 48 orang yang terlibat
langsung dalam aktivitas operasional perusahaan, sedangkan populasi pelanggan
berjumlah 100 orang yang melakukan pembelian produk dalam periode penelitian.
Populasi tersebut dipilih karena dinilai memiliki keterkaitan langsung dengan
pengukuran kinerja perusahaan berdasarkan pendekatan Balanced Scorecard.
Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan sebesar 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 33 orang karyawan
dan 50 orang pelanggan. Jumlah sampel tersebut dianggap telah mewakili populasi
dan memenubhi prinsip keterwakilan (representativeness) untuk dianalisis lebih lanjut.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, di
mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai
responden.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi karyawan yang aktif bekerja selama
periode penelitian dan pelanggan yang pernah melakukan transaksi pembelian.
Adapun kriteria eksklusi meliputi karyawan yang sedang tidak aktif bekerja dan
pelanggan yang tidak bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Proses rekrutmen
responden dilakukan secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang memenuhi Kkriteria penelitianIntervensi (berlaku untuk studi
eksperimental)
Jelaskan secara rinci intervensi yang dilakukan, tempat pelaksanaannya, dan
individuyang bertanggung jawab untuk melaksanakannya. Jika kelompok kontrol
disertakan dalam penelitian, jelaskan jenis intervensi atau perlakuan yang diterima
kelompok ini.

1.3 Pengukuran dan pengumpulan data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden karyawan
dan pelanggan. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator Balanced
Scorecard dan diukur menggunakan skala Likert lima poin, yang digunakan untuk
mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan
(Scales and Sullivan 2013). Perspektif pelanggan diukur menggunakan Customer
Satisfaction Index (CSI), yang menggambarkan tingkat kepuasan pelanggan secara
keseluruhan. Kepuasan pelanggan dikategorikan baik apabila nilai CSI mencapai
atau melebihi 70% (Maria and Gunawan 2024).
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Data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan selama periode 2023-2024
digunakan untuk mengukur perspektif keuangan. Indikator keuangan yang dianalisis
meliputi Return on Investment (ROI), Profit Margin, dan Operating Ratio. Indikator
tersebut digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas dan efisiensi operasional
perusahaan sesuai dengan standar analisis keuangan (Keown 2008).
1.4 Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi kinerja perusahaan
berdasarkan masing-masing perspektif Balanced Scorecard. Perspektif keuangan
dianalisis menggunakan rasio keuangan, perspektif pelanggan dianalisis
menggunakan nilai CSI, perspektif proses bisnis internal dianalisis berdasarkan
tingkat pencapaian pass—fail kinerja operasional, dan perspektif pembelajaran serta
pertumbuhan dianalisis berdasarkan tingkat kepuasan karyawan. Hasil analisis dari
keempat perspektif tersebut kemudian diintegrasikan untuk memberikan gambaran
kinerja perusahaan secara menyeluruh (Kaplan and Norton 1996; Mulyadi 2001)

3. Hasil
3.1 Perspektif Keuangan
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dilakukan dengan menggunakan indikator
yang terdapat dalam perspektif keuangan Balanced Scorecard, yaitu Return on
Investment (ROI), Profit Margin, dan Operating Ratio. Analisis dilakukan berdasarkan
data laporan keuangan perusahaan selama periode 2023-2024. Perspektif keuangan
digunakan untuk menilai sejauh mana strategi yang diterapkan perusahaan mampu
memberikan hasil yang optimal secara finansial.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada pada kategori
cukup baik dan relatif stabil selama periode penelitian. Nilai Return on Investment
(ROI) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset
yang digunakan. Meskipun nilai ROI belum mencapai standar industri secara optimal,
perusahaan masih mampu menunjukkan kinerja yang positif dalam pemanfaatan aset.
Selain itu, Profit Margin menunjukkan bahwa perusahaan cukup efisien dalam
mengelola biaya operasional sehingga mampu menghasilkan laba dari penjualan yang
diperoleh.
Sementara itu, nilai Operating Ratio perusahaan berada di bawah 100%, yang
mengindikasikan bahwa pendapatan operasional perusahaan masih mampu menutupi
seluruh biaya operasional yang dikeluarkan. Kondisi ini mencerminkan bahwa
perusahaan telah menjalankan pengendalian biaya secara cukup efektif. Secara
keseluruhan, hasil pengukuran perspektif keuangan menunjukkan bahwa perusahaan
berada dalam kondisi keuangan yang stabil dan mampu mempertahankan kinerja
finansialnya selama periode 2023-2024.
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Tabel 1.Kinerja Keuangan Perusahaan Berdasarkan Perspektif
Keuangan Balanced Scorecard (2023-2024)

Indikator Keuangan 2023 2024 Kategori

Return on Investment (ROI) Cukup baik Cukup baik Stabil
Profit Margin Cukup  baik Cukup baik Stabil
Operating Ratio <100% < 100% Efisien

Sumber:Data laporan keuangan perusahaan diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
menunjukkan kondisi yang cukup sehat dan stabil. Meskipun masih terdapat ruang
untuk peningkatan profitabilitas, perusahaan telah mampu menjaga efisiensi operasional
dan mempertahankan kinerja keuangan secara berkelanjutan.

3.2 Perspektif Pelanggan

Pengukuran kinerja perusahaan dari perspektif pelanggan bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan konsumennya.
Perspektif ini dinilai penting karena tingkat kepuasan pelanggan merupakan salah satu
faktor kunci dalam menjaga loyalitas pelanggan dan keberlanjutan usaha. Pengukuran
perspektif pelanggan dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada 50 responden pelanggan perusahaan.

Hasil kuesioner dianalisis menggunakan metode Customer Satisfaction Index (CSI)
untuk memperoleh gambaran tingkat kepuasan pelanggan secara keseluruhan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai CSI berada pada kategori baik, yang
mengindikasikan bahwa pelanggan secara umum merasa puas terhadap kualitas produk,
pelayanan, serta kenyamanan yang diberikan oleh perusahaan. Tingkat kepuasan yang
baik ini mencerminkan bahwa perusahaan telah mampu memberikan nilai yang sesuai
dengan harapan pelanggan.ar harus disertai dengan deskripsi minimal 1 paragraf, jelas
dan tidak terputus- putus, cantumkan sumber gambar.

Tabel 2. Tingkat Kepuasan Pelanggan Berdasarkan Customer Satisfaction Index

(CS)
Indikator Hasil
Jumlah responden 50 pelanggan
Nilai Customer Satisfaction Index (CSI) >70%
Kategori kepuasan Baik

Sumber: Data kuesioner pelanggan diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah berhasil menciptakan
tingkat kepuasan pelanggan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
dan produk yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Meskipun
demikian, perusahaan tetap perlu melakukan evaluasi dan peningkatan secara
berkelanjutan agar tingkat kepuasan pelanggan dapat dipertahankan dan ditingkatkan di
masa mendatang.
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3.3 Perspektif Proses Bisnis Internal Perspektif Pelanggan
Pengukuran kinerja perusahaan dari perspektif proses bisnis internal bertujuan untuk
menilai sejauh mana efektivitas proses operasional perusahaan dalam menciptakan nilai
bagi pelanggan dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Perspektif ini berfokus
pada kemampuan perusahaan dalam menjalankan proses internal secara efisien,
konsisten, dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pengukuran dilakukan
berdasarkan data kinerja operasional perusahaan selama periode 2023— 2024.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja proses bisnis internal perusahaan berada
pada kategori cukup efektif. Sebagian besar indikator proses operasional menunjukkan
capaian pass, yang menandakan bahwa proses pelayanan, kualitas produk, dan efisiensi
operasional telah berjalan dengan baik. Konsistensi capaian pass selama periode
penelitian mencerminkan bahwa perusahaan mampu mempertahankan standar
operasionalnya dalam menjalankan aktivitas bisnis sehari-hari.
Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan masih terdapat beberapa indikator
yang berada pada kategori fail, meskipun jumlahnya relatif kecil. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan masih perlu melakukan evaluasi dan perbaikan
pada beberapa aspek proses internal agar kinerja operasional dapat berjalan lebih
optimal dan berkelanjutan.

Tabel 3. Rekapitulasi Kinerja Proses Bisnis Internal Perusahaan (2023-2024)

Tahun Persentase Pass Persentase Fail Kategori
2023 Dominan Pass Minor Fail Cukup efektif
2024 Dominan Pass Minor Fail Cukup efektif

Sumber: Data kinerja operasional perusahaan diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa proses bisnis internal perusahaan telah
berjalan dengan cukup efektif dan mampu mendukung pencapaian kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Meskipun demikian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan
pengendalian dan evaluasi proses internal guna meminimalkan capaian fai/l dan
meningkatkan kualitas operasional di masa mendatang.

3.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu mengembangkan sumber daya manusia dan menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kinerja jangka panjang. Perspektif ini
berfokus pada tingkat kepuasan karyawan, pengembangan kompetensi, serta
kemampuan perusahaan dalam mendukung proses pembelajaran dan inovasi.
Pengukuran perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dalam penelitian ini dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada 33 responden karyawan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kepuasan karyawan berada pada kategori
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan secara umum merasa cukup puas
terhadap lingkungan kerja, sistem pengelolaan, serta kebijakan perusahaan. Tingkat
kepuasan karyawan yang baik mencerminkan adanya hubungan kerja yang cukup
harmonis antara manajemen dan karyawan, yang berpotensi mendukung peningkatan
kinerja perusahaan.
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Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aspek pelatithan dan
pengembangan sumber daya manusia masih perlu ditingkatkan. Keterbatasan dalam
program pelatihan dapat memengaruhi kemampuan karyawan dalam beradaptasi
terhadap perubahan dan tuntutan kerja yang semakin dinamis. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memberikan perhatian lebih terhadap pengembangan kompetensi
karyawan guna mendukung keberlanjutan

kinerja perusahaan di masa mendatang.

Tabel 4. Tingkat Kepuasan Karyawan Berdasarkan Perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan
Indikator Hasil
Jumlah responden 33 karyawan
Tingkat kepuasan karyawan Baik
Pelatihan dan pengembangan Perlu ditingkatkan
Kategori keseluruhan Cukup baik

Sumber: Data kuesioner karyawan diolah (2025)

4. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kinerja perusahaan menggunakan
pendekatan Balanced Scorecard mampu memberikan gambaran kinerja yang lebih
komprehensif dibandingkan dengan pengukuran kinerja berbasis indikator keuangan
semata. Integrasi empat perspektif Balanced Scorecard, yaitu keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, memungkinkan manajemen
untuk menilai kinerja perusahaan secara menyeluruh dan saling berkaitan.

Pada perspektif keuangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan berada pada kategori cukup baik dan relatif stabil selama periode 2023—
2024. Nilai Return on Investment dan Profit Margin yang tergolong cukup baik
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset dan penjualan untuk
menghasilkan laba. Selain itu, nilai Operating Ratio yang berada di bawah 100%
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengendalikan biaya operasional secara
efektif. Temuan ini sejalan dengan konsep Balanced Scorecard yang menyatakan bahwa
perspektif keuangan berfungsi sebagai indikator hasil dari keberhasilan strategi yang
diterapkan perusahaan (Kaplan and Norton 1996). Hasil penelitian ini juga mendukung
temuan Hanuma dan Kiswara (2021) serta Nugraha et al. (2023) yang menyatakan
bahwa kinerja keuangan yang stabil menunjukkan efektivitas pengelolaan strategi
perusahaan.

Pada perspektif pelanggan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
pelanggan berada pada kategori baik berdasarkan nilai Customer Satisfaction Index
(CSI). Tingkat kepuasan pelanggan yang baik mengindikasikan bahwa perusahaan telah
mampu memenuhi kebutuhan dan harapan konsumennya melalui kualitas produk dan
pelayanan yang diberikan. Hal ini mendukung pandangan Kaplan dan Norton (1996)
yang menyatakan bahwa kepuasan pelanggan merupakan faktor penting dalam
menciptakan loyalitas dan keunggulan kompetitif jangka panjang. Temuan ini juga
konsisten dengan penelitian Nugraha et al. (2023) dan Tarigan dan Sinaga (2022), yang
menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan berkontribusi positif terhadap keberlanjutan
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5.

kinerja perusahaan.

Hasil pengukuran perspektif proses bisnis internal menunjukkan bahwa kinerja
operasional perusahaan berada pada kategori cukup efektif. Dominannya capaian pass
pada indikator proses internal mencerminkan bahwa perusahaan telah menjalankan
proses operasional sesuai dengan standar yang ditetapkan. Efektivitas proses bisnis
internal ini berperan penting dalam mendukung kepuasan pelanggan dan pencapaian
kinerja keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Astuti et al. (2024) yang
menyatakan bahwa perbaikan dan konsistensi proses internal berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Meskipun demikian, masih ditemukannya
beberapa indikator fail menunjukkan perlunya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan
agar efisiensi operasional dapat ditingkatkan.

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan karyawan berada pada kategori baik, namun aspek pelatithan dan
pengembangan sumber daya manusia masih memerlukan perhatian lebih. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa perusahaan telah menciptakan lingkungan kerja yang cukup
kondusif, tetapi belum sepenuhnya

optimal dalam mendukung pengembangan kompetensi karyawan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sanida (2017) yang menyatakan bahwa perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan sering menjadi kelemahan utama dalam penerapan Balanced Scorecard,
terutama terkait dengan pengembangan sumber daya manusia. Padahal, perspektif ini
merupakan fondasi bagi keberhasilan perspektif lainnya dalam jangka panjang (Kaplan
and Norton 1996).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Balanced
Scorecard mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kinerja perusahaan secara
lebih terstruktur. Perspektif keuangan, pelanggan, dan proses bisnis internal
menunjukkan kinerja yang cukup baik, sementara perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan masih memerlukan peningkatan agar perusahaan memastikan
keberlanjutan kinerja dan daya saing di masa depan. Dengan demikian, Balanced
Scorecard dapat dijadikan sebagai alat evaluasi strategis yang efektif bagi manajemen
dalam merumuskan kebijakan dan strategi peningkatan kinerja perusahaan secara
berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pengukuran kinerja perusahaan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard
mampu memberikan gambaran kinerja perusahaan secara menyeluruh dan terintegrasi.
Penerapan empat perspektif Balanced Scorecard, yaitu perspektif keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, memungkinkan manajemen
untuk menilai kinerja perusahaan tidak hanya dari sisi finansial, tetapi juga dari aspek
nonkeuangan yang berperan penting dalam keberlanjutan usaha.

Hasil pengukuran pada perspektif keuangan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
berada pada kategori cukup baik dan relatif stabil selama periode penelitian. Perusahaan
mampu mengelola aset, penjualan, dan biaya operasional secara cukup efektif.
Perspektif pelanggan menunjukkan tingkat kepuasan pelanggan yang berada pada
kategori baik, yang mencerminkan bahwa kualitas produk dan pelayanan telah sesuai
dengan harapan pelanggan. Perspektif proses bisnis internal menunjukkan bahwa proses
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operasional perusahaan berjalan cukup efektif dengan dominannya capaian indikator
pass, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan perbaikan. Sementara
itu, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan tingkat kepuasan karyawan
yang baik, namun masih terdapat kelemahan pada aspek pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Balanced Scorecard
merupakan alat pengukuran kinerja yang efektif dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan kinerja perusahaan, serta dapat digunakan sebagai dasar evaluasi strategis
dalam meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan secara berkelanjutan.

. Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak manajemen dan seluruh responden
yang telah berpartisipasi serta memberikan dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada dosen pembimbing dan seluruh pihak
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